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 Skripsi ini berjudul “Hari Santri dan Respon Organisasi Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Surabaya 
Tahun 2015-2018”. Permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini meliputi: 
(1) Bagaimana konsep Hari Santri? (2) Bagaimana kondisi sosial – keagamaan 
umat Islam di Surabaya? (3) Bagaimana respon organisasi masyarakat Islam di 
Surabaya?. 
 Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan metode penelitian 
sejarah, yaitu: Heuristik (pengumpulan sumber), Verifikasi (kritik sumber), 
Interpretasi (penafsiran sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan historis (mendeskripsikan 
peristiwa yang terjadi di masa lampau). Sedangkan teori yang digunakan untuk 
menganalisis adalah teori responsif (suatu reaksi atau tanggapan seseorang dalam 
bentuk baik atau buruk, positif atau negatif).  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Hari Santri yang diputuskan 
Presiden Joko Widodo tanggal 22 Oktober 2015 atas usulan dari Nahdlatul 
Ulama, bahwa sejarah Resolusi Jihad harus ada tempat atau waktu tersendiri 
karena mengingat peran ulama dan santri sangat besar untuk mempertahankan 
kemerdekaan Indonesia. Akhirnya, tanggal 22 Oktober sebagai Hari Santri 
Nasional, diamana dicetuskannya Resolusi Jihad. (2) Surabaya merupakan ibukota 
Jawa Timur, dimana Surabaya didominasi penduduk yang beragama Islam dan 
mempunyai banyak organisasi masyarakat Islam yang berkembang seperti 
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII), dan lain sebagainya. (3) Respon tentang penetapan Hari Santri dari 3 
organisasi masyarakat Islam, yaitu Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Hanya organisasi Muhammadiyah 
yang tidak setuju. 
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The thesis entitles “Santri Day and Response of organizations Nahdlatul 
Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) in 
Surabaya 2015-2018”. The problems that will be discussed in this paper include: 
(1) What is the concept of santri day? (2) What is the social – religious condition 
of Muslims in Surabaya? (3) How is the response of Islamic community 
organizations in Surabaya?. 
This thesis is written using historical research methods, which are: 
Heuristics (source collection), verification (source criticism), Interpretation 
(interpretation of sources), and Historiography (historical writing). The approach 
used is the historical approach (describing events that occurred in the past). While 
the theories used to analyze is the theory of responsive (a person‟s reaction or 
response in the form of good or bad, positive or negative). 
The results of this study indicate that: (1) The santri day which was decided 
by President Joko Widodo on October 22, 2015 on a proposal from Nahdlatul 
Ulama (NU), that the history of jihad resolution must have its own place or time 
because of the enomous role of ulama and santri to defend Indonesia‟s 
independence. (2) Surabaya is the capital of East Java, where Surabaya is 
predominantly Muslim and has many developing Islamic community 
organizations, such as Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII), etc. (3) Response to the establishment of the 
Santri Day from three Islamic community organization, namely Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, and Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Only 
Muhammadiyah organizations disagree. 
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A. Latar Belakang 
Santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami agama 
di pesantren. Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan 
agama Islam yang bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, 
serta mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan 
pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 
Pada tanggal 22 Oktober 2015 menjadi hari yang bersejarah bagi para 
santri di Indonesia. Presiden Joko Widodo telah menandatangani Keputusan 
Presiden Nomor 22 Tahun 2015 tentang penetapan 22 Oktober sebagai Hari 
Santri Nasional. Keppres tersebut ditandatangani Jokowi pada hari Kamis 
(15/10/2015). Sebelum ditetapkannya Hari Santri tanggal 22 Oktober 2015, 
saat kampanye Pemilu Presiden 2014 Jokowi menyampaikan janjinya untuk 
menetapkan satu hari sebagai Hari Santri Nasional. Janji itu dibuat Jokowi 
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Alasan pemerintah menetapkan 22 Oktober menjadi Hari Santri Nasional 
yaitu besarnya peran santri bagi bangsa. Para tokoh-tokoh besar yang punya 
andil itulah yang membuat pemerintah menilai hari santri penting ditetapkan. 
Jokowi mengatakan mengingat peran historis para santri dalam menjaga 
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia, seperti K.H. Hasyim Asy‟ari 
dari Nahdatul Ulama, K.H. Ahmad Dahlan dari Muhammadiyah, A. Hassan 
dari Persis, Ahmad Soorhati dari Al-Irsyad dan Mas Abdul Rahman dari 
Matlaul Anwar serta mengingat pula 17 nama-nama perwira Pembela Tanah 
Air (Peta) yang berasal dari kalangan santri, pemerintah menetapkan 22 
Oktober sebagai Hari Santri Nasional. 
Di hadapan para santri, ulama, dan tokoh-tokoh agama yang hadir di 
Masjid Istiqlal Jakarta, hari Kamis 22 Oktober 2015, Jokowi menyatakan: 
“Sejarah mencatat, para santri telah mewakafkan hidupnya untuk 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia dan mewujudkan cita-
cita kemerdekaan tersebut. Para santri dengan caranya masing-
masing bergabung dengan seluruh elemen bangsa melawan 
penjajah, menyusun kekuatan di daerah-daerah terpencil, mengatur 
strategi, dan mengajarkan kesadaran tentang arti kemerdekaan” 
Penetapan Hari Santri Nasional dilakukan agar kita selalu ingat untuk 
meneladani semangat jihad ke-Indonesiaan para pendahulu kita, semangat 
kebangsaan, semangat cinta tanah air, semangat rela berkorban untuk bangsa 
dan negara. Semangat ini adalah semangat menjadi satu untuk Indonesia. 
Beliau juga menyatakan: 

































“Saya percaya dalam keragaman kita sebagai bangsa, baik 
keragaman suku, keragaman agama, maupun keragaman budaya 
melekat nilai-nilai untuk saling menghargai, saling menjaga 
toleransi, dan saling menguatkan tali persaudaraan antaranak 
bangsa”3 
Pidato Presiden dalam penetapan Hari Santri Nasional yang berlangsung 
di Masjid Istiqlal tersebut menandakan adanya perhatian khusus dari 
pemerintah terhadap pelajar yang mengarungi pendidikan Islam secara 
mendasar yang biasa kita sebut santri. 
Pada hari Rabu tanggal 22 April 2015, bertempat di Hotel Salak Bogor, 
Jawa Barat, tengah dibahas agenda penting. Tema utama yang diusung adalah 
pembahasan kapan pastinya Hari Santri ditetapkan. Organisasi 
kemasyarakatan (Ormas) Islam hadir mengirimkan perwakilannya pada 
pertemuan tersebut. Beberapa diantarannya Al-Irsyad, DDI, Persis, 
Muhammadiyah (Sekretaris Umum Abdul Mu‟ti), MUI (Ketua Umum K.H. 
Ma‟ruf Amin), PBNU (Ketua Umum Said Aqil). Selain ormas, ada juga 
sejarawan dan pakar Islam seperti Azyumardi Azra. Beragam pemikiran 
muncul dalam pertemuan tersebut. Dari serangkaian pemikiran itu, sampailah 
pada 22 Oktober diusulkan menjadi Hari Santri. Pada pertemuan itu masih 
ada yang tidak setuju Hari Santri jatuh pada 22 Oktober. Namun, akhirnya 
mayoritas yang hadir dalam pertemuan tersebut sepakat Hari Santri 
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ditetapkan pada 22 Oktober. Terkait hal ini, Ketua Pengurus Pusat Rabithah 
Ma‟ahid Islamiyyah Nahdlatul Ulama (RMI NU) menyatakan: 
“Dari 13 ormas yang hadir, 12 diantaranya menandatangani usulan 
Hari Santri tanggal 22 Oktober. Semua sepakat kecuali satu. 
Kecuali satu yang kemudian tidak menandatangani usulan itu” 
Pertemuan yang dihelat dua hari itu, merupakan perintah langsung 
Presiden Joko Widodo kepada Menteri Agama (Menag) Lukman Hakim 
Syaifuddin. Sebelumnya, pemerintah mengusulkan Hari Santri diperingati 
pada 1 Muharram atau Tahun Baru Islam, usulan tersebut tidak disetujui 
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU). Akhirnya, melalui Keputusan 
Presiden (Keppres) No. 22 Tahun 2015, Presiden Jokowi menetapkan 22 
Oktober sebagai Hari Santri.
4
 
22 Oktober 1945 merupakan tanggal ketika Kiai Hasyim Asy‟ari 
mengumumkan fatwanya yang disebut sebagai Resolusi Jihad. Fatwa ini 
antara lain berbunyi: (1) Hukumnya merangi orang kafir yang merintangi 
kemerdekaan kita sekarang ini adalah fardlu „ain bagi tiap-tiap orang Islam 
meskipun bagi orang kafir; (2) hukumnya orang yang meninggal dalam 
peperangan melawan NICA serta komplotannya adalah mati syahid; (3) 
hukumnya orang yang memecah persatuan kita sekarang ini wajib dibunuh. 
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Berpijak pada fatwa inilah, kemudian para ulama se-Jawa dan Madura 
mengukuhkan Resolusi Jihad dalam rapat yang digelar pada tanggal 21-22 
Oktober 1945 di kantor Pengurus Besar NU di Bubutan, Surabaya.
5
 
Momentum 22 Oktober 1945 merupakan momentum besar dalam perlawanan 
kaum santri di Surabaya kepada penjajah dalam berjuang demi Negara 
Kesatuan Republik Indonesia. 
Namun, di sisi lain golongan yang dikategorikan tidak setuju/menolak 
(kontra) terhadap penetapan Hari Santri adalah organisasi masyarakat Islam 
terbesar kedua di Indonesia, yaitu Muhammadiyah. Muhammadiyah 
berpendapat bahwa Hari Santri bisa memunculkan pembatas antara kaum 
santri dan non santri mengingat Negara Kesatuan Republik Indonesia tidak 
hanya berisi para santri saja. Alasan lain adalah tanggal penetapan Hari Santri 
Nasional yaitu tanggal 22 Oktober merupakan sebuah peristiwa bersejarah 
bagi salah satu organisasi masyarakat saja yaitu Nahdlatul Ulama sehingga 
tidak bisa disebutkan sebagai representatif dari berbagai golongan masyarakat 
di Indonesia. 
Secara keseluruhan, perbedaan pandangan dari tiga organisasi 
masyarakat yang saya teliti yaitu Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Nahdlatul Ulama dan Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII) merepresentasikan kelompok atau organisasi 
yang setuju/pro terhadap penetapan Hari Santri, sedangakan Muhammadiyah 
merepresentasikan kelompok atau organisasi yang tidak setuju/kontra 
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terhadap penetapan Hari Santri. Intinya, masing-masing organisasi 
masyarakat tersebut memiliki alasan tersendiri dalam mengemukakan 
pendapat. 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai judul skripsi mengenai “Hari Santri dan Respon Organisasi 
Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII) di Surabaya Tahun 2015-2018” untuk mempermudah pembahasan 
agar tidak menyimpang dan dapat menghasilkan suatu pembahasan yang 
lebih mengarah serta tepat pada sasaran, maka peneliti menetapkan rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Konsep Hari Santri ? 
2. Bagaimana Kondisi Sosial – Keagamaan Umat Islam di Surabaya ? 
3. Bagaimana Respon / tanggapan Organisasi Nahdlatul Ulama (NU), 
Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Surabaya 
terhadap Penetapan Hari Santri ? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah: 
1. Untuk Menjelaskan Bagaimana Konsep Hari Santri 
2. Untuk Menjelaskan Kondisi Sosial – Keagamaan Umat Islam di Surabaya 
3. Untuk Menjelaskan Respon Organisasi Nahdlatul Ulama (NU), 
Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Surabaya 
terhadap Penetapan Hari Santri 

































D. Manfaat Penelitian 
Peneliti berharap tulisan ini dapat memberikan pengetahuan dan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Secara Teoritis 
Manfaat pertama yang diperoleh oleh pembaca terkait penelitian ini 
adalah bertambahnya wawasan / informasi dan pengembangan khazanah 
keilmuan sehingga menambah keluasan berfikir. Manfaat berikutnya yaitu 
sebagai bahan tambahan referensi oleh pihak – pihak yang berkepentingan 
dalam melakukan penelitian untuk melengkapi penelitian yang sudah ada 
atau juga bisa dijadikan bahan perbandingan dengan penelitian – 
penelitian sebelumnya. 
2. Secara Praktis 
a. Memperkaya kajian sejarah di Indonesia khususnya yang terkait 
dengan sejarah Hari Santri dan Respon Organisasi Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di 
Surabaya Tahun 2015-2018. 
b. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber informasi bagi 
penelitian selanjutnya dan dapat memberikan sumbangan wacana bagi 





































E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 
Untuk mempermudah penulis dalam memecahkan masalah, maka 
dibutuhkan pendekatan ilmu-ilmu sosial. Sebagaimana menurut Sartono 
Kartodirjo bahwa penggambaran kita tentang suatu peristiwa sangat 
tergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita memandangnya, 




Pada penelitian ini penulis menggunakan pendekatan historis, yang 
bertujuan untuk mendeskripsikan permasalahan yang terjadi di masa lampau. 
Sejarah atau historis adalah suatu ilmu yang di dalamnya dibahas berbagai 
peristiwa dengan memperhatikan unsur tempat, waktu, obyek, latar belakang, 
dan pelaku dari peristiwa tersebut. Menurut ilmu ini, segala peristiwa dapat 
dilacak dengan melihat kapan peristiwa itu terjadi, dimana, apa sebabnya dan 
siapa yang terlibat dalam peristiwa tersebut. Dengan pendekatan historis ini, 
penulis berusaha untuk menjelaskan asal-usul lahirnya Hari Santri. 
Menurut para ahli, untuk mempermudah seorang sejarawan dalam 
melakukan upaya pengkajian terhadap peristiwa-peristiwa masa lampau, 
maka dibutuhkan teori. Disini penulis menggunakan teori responsif yang bisa 
dikatakan teori yang membahas mengenai jawaban, reaksi atau tanggapan 
seseorang dalam bentuk negatif atau positif,. Menurut teori Jalaluddin 
Rahmat yang dikutip dalam buku psikologi komunikasi, respon atau 
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tanggapan dapat diartikan sebagai hasil atau kesan yang didapat dari 
pengamatan tentang subjek, peristiwa atau hubungan-hubungan yang 
diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan menafsirkan pesan-pesan. 
Respon dibagi menjadi tiga yaitu: 
1. Respon kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, atau dipersepsi khalayak. Respon ini berkaitan dengan tranmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
2. Respon afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan emosi, 
sikap, atau nilai. 
3. Respon behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan perilaku.
7
 
F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan bahan pustaka yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Oleh karena itu, maka beberapa penelitian terdahulu yang 
dijadikan penulis sebagai tinjauan guna mendukung penelitian skripsi oleh 
penulis yang berjudul “Hari Santri dan Respon Organisasi Nahdlatul Ulama 
(NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di 
Surabaya Tahun 2015-2018”. 
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1. Skripsi yang ditulis oleh M. Zaeni Rahman, 2016, Jurusan Siyasah 
Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. Penelitian tersebut berjudul “Keputusan Presiden Joko 
Widodo No. 22 Tahun 2015 tentang Hari Santri”. Skripsi tersebut 
membahas tentang keputusan Hari Santri Nasional dari segi politik 
tentang keputusan Presiden (Keppres) itu sendiri yang didasarkan pada 
prespektif teori sistem David Easton. Pembahasan dalam skripsi ini lebih 
berfokus pada bagaimana prespektif politik mengenai penetapan hari 
santri yang dipandang sebagai bentuk pemenuhan janji politik tanpa ada 
unsur kepentingan publik yang bepengaruh secara signifikan.
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2. Skripsi yang ditulis oleh Izzuddin Ramadhan Ash, 2017, Jurusan 
Perbandingan Mazhab Fakultas Syari‟ah dan Hukum Universitas Islam 
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut berjudul “Hari 
Santri Nasional (Studi Komparatif Respons Politik Ormas Nahdatul 
Ulama‟ dan Muhammadiyah). Skripsi tersebut membahas tentang 
penetapan hari santri Nasional dari berbagai organisasi masyarakat yang 
memberikan dukungan dan ada juga yang memberikan penolakan yang 
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Sedangkan skripsi yang saya tulis ini lebih difokuskan pada “Hari Santri 
dan Respon Organisasi Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga 
Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Surabaya Tahun 2015-2018”, mulai dari 
asal usul lahirnya Hari Santri / proses penetapan Hari Santri dan Respon 
Ormas Islam di Surabaya terhadap Hari Santri. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan historis dan menggunakan teori responsif. Dalam penulisannya, 
penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi heuristik, 
verifikasi, interpretasi, dan historiografi. 
G. Metode Penelitian 
Dalam penyusunan rencana penelitian, penulis akan dihadapkan pada 
tahap pemilihan metode atau teknik pelaksanaan penelitian. Metode yang 
digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah metode sejarah yaitu proses 
menguji dan menganalisis kesaksian sejarah guna menemukan data yang 
otentik dan dapat dipercaya, serta usaha yang sintesis atas data semacam itu 
menjadi kisah yang dapat dipercaya.  
Sebagai bentuk kajian sejarah yang berusaha merekonstruksi peristiwa-
peristiwa masa lampau, penulisan penelitian ini memakai metode penelitian 
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1. Heuristik (mencari, menemukan dan mengumpulkan)  
Kata heuristik berasal dari kata Yunani, heurishein, yang artinya 
memperoleh. Ada juga yang mengatakan bahwa heuristik berakar dari 
kata eureka yang berarti untuk menemukan, memperoleh, atau mendapat. 
Menurut G.J. Reiner, heuristik adalah suatu teknik, suatau seni, dan bukan 
suatu ilmu. Oleh karena itu, heuristik tidak mempunyai peraturan-
peraturan umum. Heuristik seringkali merupakan suatu keterampilan 
dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi atau 
mengklarifikasi dan merawat catatan-catatan. Heuristik (mencari, 
menemukan dan mengumpulkan) adalah kegiatan menghimpun jejak-
jejak masa lalu atau proses pencarian data.
11
 Cara pertama yang peneliti 
tempuh dengan cara mencari sumber. Sumber tersebut dibagi dua, yaitu: 
a. Sumber Primer 
Sumber primer adalah sumber yang menggunakan data kesaksian 
dari seorang saksi yang menyaksikan peristiwa sejarah secara 
langsung atau dengan alat mekanis seperti arsip, dokumen atau foto.
12
 
Sumber primer yang digunakan penulis dalam penelitian “Hari Santri 
dan Respon Organisasi Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) di Surabaya Tahun 2015-
2018” berupa sumber tertulis dan sumber lisan, sebagai berikut: 
1).  Sumber tertulis berupa dokumen yang berkaitan dengan penelitian,   
yaitu Surat Keputusan Presiden RI tentang Hari Santri tahun 2015. 
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 Nugroho Noto Susanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer (Jakarta: Yayasan 
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2).  Sumber Lisan  
Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan sumber melalui 
wawancara dengan beberapa pengurus dari Organisasi Islam yang 
ada di Surabaya, seperti: 
a). Muhammad Solahuddin Azmy, beliau merupakan wakil ketua 
Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Surabaya. 
b). Drs. H. Hamri, beliau merupakan wakil ketua Pengurus Daerah 
Muhammadiyah (PDM) Surabaya. 
c). H. Akhmad Setiadi, beliau merupakan ketua Dewan Pengurus 
Daerah (DPD) LDII kota Surabaya.  
b. Sumber Sekunder 
Sumber sekunder sebagai penguat data yang dapat memberikan 
informasi pendukung dalam menguraikan fakta-fakta yang dapat 
memperjelas data primer. Sumber sekunder tersebut berupa buku-
buku yang relevan dengan permasalahan penulis, metodologi 
penelitian sejarah, skripsi-skripsi terdahulu dan sebagainya. Dalam 
penulisan ini memakai sumber-sumber buku, artikel atau referensi 
yang diperoleh dalam penelitian. Seperti: 
a) Buku berjudul Surabaya: Kota Pahlawan Santri karya Rijal 
Mumazziq  Z. 
b) Buku berjudul Pahlawan Santri; Tulang Punggung Pergerakan 
Nasional karya Munawir Aziz. 

































c) Buku berjudul Resolusi Jihad “Perjuangan Ulama; dari 
Menengakkan Agama hingga Negara” karya Abdul Latif 
Bustami. 
d) Buku berjudul Peran Ulama dan Santri; dalam Perjuangan Politik 
Islam di Indonesia karya Abdul Qodir Djaelani. 
e) Buku berjudul Resolusi Jihad Paling Syar‟I karya Gugun El-
Guyanie. 
f) Buku berjudul NU, Gus Durisme dan Politik Kiai karya Faisal 
Ismail. 
g) Buku berjudul Perjuangan Laskar Hizbullah di Jawa Timur karya 
Isno El-Kayyis. 
h) Buku berjudul Laskar Hizbullah Berjuang Menengakkan Negara 
RI. 
i) Artikel tentang Jokowi Tanda Tangani Keppres 22 Oktober Jadi 
Hari Santri, dimuat Harian Kompas 
j) Artikel tentang Alasan 22 Oktober dijadikan Hari Santri Nasional 
k) Artikel tentang Di Balik Sejarah Hari Santri Era Jokowi, dimuat 
CNN Indonesia 
2. Kritik sumber (Verifikasi) 
Verifikasi atau kritik sumber merupakan metode tahap kedua dalam 
meneliti sumber sejarah. Verifikasi terbagi menjadi dua macam cara / 
langkah yaitu: 

































a. Otensitas atau keaslian sumber (kritik ekstern) yaitu sebagai seorang 
peneliti harus melakukan pengujian atas asli dan tidaknya sumber 
yang di dapat melalui seleksi dari segi fisik sumber. Gaya tulisan, 
bahasa, kalimat, kata-kata dan semua penampilan luarnya untuk 
mengetahui otensitasnya (keaslian sumber). Selain dokumen tertulis, 
sumber data yang mendukung lainnya, seperti artefak, sumber lisan, 
dan sumber lainnya. Otensitas sumber itu minimal dapat diuji melalui 
lima pertanyaan antara lain: kapan sumber itu dibuat, dimana sumber 
itu dibuat, siapa yang membuat, dari bahan apa sumber itu dibuat, 
dan apakah sumber itu dalam bentuk asli.
13
 
b. Kredibilitas atau kesahihan sumber (kritik intern) adalah mengakui 
bahwa sumber tersebut adalah sumber yang asli dan dapat dipercayai 




3. Interpretasi (Penafsiran Sumber) 
Interpretasi atau penafsiran sumber adalah upaya sejarawan untuk 
melihat kembali tentang sumber-sumber yang didapatkan, apakah 
sumber-sumber yang didapatan dan yang telah diuji autentiknya terdapat 
saling berhubungan yang satu dengan yang lainnya. Metode interpretasi 
adalah menggunakan analisis dan juga sintesis. Analisiks sendiri berarti 
menguraikan, berbeda dengan sintesis yang menyatukan. Namun, 
keduanya dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi 
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 Dengan demikian sejarawan memberikan 
tafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan. 
4. Historiografi (Penulisan Sejarah) 
Historiografi adalah cara penulisan atau pemaparan hasil laporan.
16
 
Cara penulisannya dengan merekonstruksi fakta-fakta yang didapatkan 
dari penafsiran sejarawan terhadap sumber-sumber sejarah dalam bentuk 
tertulis. Dalam skripsi ini, penulis lebih memperhatikan aspek-aspek 
kronologis peristiwa. Aspek ini sangat penting karena arah penelitian ini 
adalah penelitian sejarah sehingga proses peristiwa dijabarkan secara 
detail. Data atau fakta tersebut selanjutnya ditulis dan disajikan dalam 
beberapa bab berikutnya yang terkait satu sama lain agar mudah dipahami 
oleh pembaca. 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
penjelasan mengenai runtutan kelima bab yang akan dijabarkan ke dalam bab-
bab berikut: 
Bab pertama Pendahuluan, merupakan landasan awal penelitian yang 
meliputi; latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 
penelitian, dan sistematika pembahasan. 
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Bab kedua menjelaskan konsep hari santri, disini penulis menyajikan 
pengertian santri, asal usul lahirnya hari santri, proses penetapan hari santri, 
dan keputusan presiden tentang hari santri. 
Bab ketiga berisi tentang kondisi sosial – keagamaan umat Islam di Surabaya, 
disini penulis menyajikan kondisi geografi dan demografi di Surabaya, dan 
Organisasi Islam di Surabaya, yakni; organisasi Nahdlatul Ulama (NU), 
organisasi Muhammadiyah, organisiasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII). 
Bab keempat berisi tentang respon ormas Islam di Surabaya tentang penetapan 
hari santri, yakni; dari respon Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).  
Bab kelima merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan atau jawaban 
ringkas atas masalah yang ditanyakan dalam penelitian. Kesimpulan adalah 
hasil akhir yang diberikan penulis dari penelitian. Selanjutnya, saran 
merupakan sebuah anjuran penulis kepada para pembaca dan para akademisi 
khususnya yang memiliki perhatian terhadap Hari Santri dan Respon 
Organisasi Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam 





































KONSEP HARI SANTRI 
A. Pengertian Santri 
Santri merupakan sebutan bagi para siswa yang belajar mendalami 
agama di pesantren. Pondok pesantren merupakan sebuah lembaga pendidikan 
agama Islam yang bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, 
serta mengamalkan sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan 
pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat.
1
 Sementara, dalam Kamus 
Bahasa Indonesia pengertian santri adalah orang yang mendalami agama 
Islam. 
Santri adalah para siswa yang mendalami ilmu-ilmu agama di pesantren 
baik dia tinggal di pondok maupun pulang setelah selesai waktu belajar.
2
 
Zamakhsyari Dhofir membagi menjadi dua kelompok sesuai dengan tradisi 
pesatren yang diamatinya, yaitu:
3
 
a. Santri mukim, yakni para santri yang menetap di pondok, biasanya 
diberikan tanggung jawab mengurusi kepentingan pondok pesantren.  
b. Santri kalong, yakni santri yang selalu  pulang setelah selesai belajar 
atau kalau malam ia berada di pondok dan kalau siang pulang 
kerumah. 
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Asal-usul kata “Santri”, dalam pandangan Nurcholish Madjid dapat 
dilihat dari dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa “Santri” 
berasal dari perkataan “Sastri”, sebuah kata dari bahasa Sanskerta yang artinya 
melek huruf. Kedua, pendapat yang megatakan bahwa perkataan santri 
sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, yaitu dari bahasa Jawa, yaitu dari kata 
“cantrik”, berarti seseorang yang selalu mengikuti seorang guru kemana guru 
itu pergi menetap.
4
 Di sisi lain, Zamkhsyari Dhofier berpendapat bahwa, kata 
“Santri” dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama 
Hindu, atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Atau secara umum 




Santri adalah sekelompok orang yang tidak bisa dipisahkan dari 
kehidupan ulama. Santri adalah siswa atau mahasiswa yang dididik di dalam 
lingkungan pondok pesantren menjadi murid sekaligus menjadi pengikut dan 
pelajar perjuangan ulama yang setia. Pondok pesantren didirikan dalam rangka 
pembagian tugas mukminin untuk iqomatuddin sebagaimana dimaksud dalam 
Al-Quran surat At-Taubah: 122. 
 اْىُهََّقَفَتيِل ٌةَفَِعاط ْنُهٌْ ِه ٍةَقْسِف ِّلُك ْيِه َسََفً َلاَْىلَف ًةََّفاك اْوُسِفٌْ َيِل َىُْىٌِه ْؤُوْلا ََىاك َاهَو اْوُزِرٌْ ُيِلَو ِيْي ِّدلا ِىف
 اُْىعَجَز َاذِا ْنُهَهَْىق ِإةبىتلا( َىْوَُزرْحَي ْنُهَّلََعل ْنِهَْيل،٢١١)  
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Artinya: “Tidak sepatutnya bagi orang-orang yang mukmin itu  pergi 
semuanya (ke medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap 
golongan di antara mereka beberapa orang untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan 
kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya. 
Bagian pertama dari ayat ini yaitu menjelaskan keharuasan adanya 
pembagian tugas mukminin untuk iqomatuddin. Bagian kedua yaitu 
mewajibkan adanya nafar, tho-ifah, kelompok, lembaga, lembaga atau 
jama‟ah yang mengkhususkan diri untuk menggali ilmuddin supaya mutaqqieh 
fiddin. Bagian ketiga, yaitu mewajibkan kepada insan yang tafaqquh fiddin 
untuk meyebarluaskan ilmuddin dan berjuang untuk iqomatuddin dan 
membangun masyarakatnya masing-masing. Dengan demikian sibghah 
(predikat) santri adalah julukan kehormatan, karena sesorang biasa mendapat 
gelar santri bukan semata-mata sebagai pelajar/mahasiswa, tetapi karena ia 
memiliki akhlak yang berlainan dengan orang awam yang ada di sekitarnya. 
Buktinya apabila ia keluar dari pesantren, gelar yang ia bawa ialah santri dan 
santri itu yang memiliki akhlak dan kepribadian sendiri.  
Kepribadian seorang santri pada dasarnya adalah pancaran dari 
kepribadian dari seorang ulama yang menjadi pemimpin dan guru pada setiap 
pondok pesantren. Sebab sebagaimana kita ketahui bahwa ulama bukan saja 
sebagai guru dan pemimpin, tetapi juga uswah hasanah bagi kehidupan 

































seorang santri. Kharisma dan wibawa seorang ulama begitu besar 
mempengaruhi kehidupan setiap santri dalam setiap aspek kehidupan mereka.
6
 
Menurut Dawam Rahardjo pengertian pesantren adalah lembaga 
keagamaan yang mengajarkan, mengembangkan dan menyebarkan ilmu 
agama Islam. Pesantren sebagai tempat dimana anak-anak muda dan dewasa 




Pondok pesantren terdapat tujuan umum yakni untuk membina warga 
Negara agar berkepribadian Muslim sesuai dengan ajaran agam Islam, dan 
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semua kehidupannya dan 
menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan 
Negara. Dari tujuan umum ini dijabarkan beberapa tujuan khusus, yaitu: 
1. Mendidik santri (siswa) menjadi seorang muslim yang bertaqwa 
kepada Allah subhanahu wata‟ala, berakhlak yang mulia, memiliki 
kecerdasan, keterampilan, dan sehat lahir batin sebagai Negara yang 
berpancasila. 
2. Mendidik santri untuk menjadi muslim yang baik, dan diharapkan 
memiliki perilaku serta sebagai pewaris para ulama dan mubaligh 
yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dan dapat 
mengajarkan syariat Islam secara utuh dan dinamis. 
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3. Mendidik para santri untuk memperoleh kepribadian serta 
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan 
manusia yang berjiwa membangun bagi dirinya serta bertanggung 
jawab terhadap pembangunan bangsa dan negara. 
4. Mendidik santri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap dalam 
berbagai sektor pembangunan khususnya pembangunan mental 
spiritual. 
5. Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan social 
masyarakat, dan lingkungan sebagai usaha untuk membangun 
masyarakat, bangsa dan negara.
8
 
Untuk menghasilkan santri yang berkualitas atau lulusan pesantren yang 
berkualitas di masyarakat. Ditetapkan karakteristik kualitas seorang santri, 
antara lain:  
1. Mampu menjadi teladan dan pendidik (murabbi) di lingkungan 
keluarga, pondok pesantrennya sendiri dan juga masyarakat luas. 
2. Percaya pada diri sendiri (optimistik), memiliki wawasan yang 
berorientasi masa depan serta tanggap dan mampu menghadapi 
segala problematika hidup dan kehidupan yang sedang berlansung 
saat ini atau masa depan nanti. 
3. Mampu menjadi motor perkembangan di segala bidang dan secara 
inklusif memiliki memiliki sikap responsif dan selektif terhadap ide-
ide inovatif dan ide-ide modernis yang sedang berkembang. 
                                                          
8
 Abdul Muhid, Pondok Pesantren Agribisnis (Suarabaya: Kemenag RI, 2010), 16. 

































4. Memiliki sifat dan sikap serta watak kepribadian yang bersedia untuk 




B. Asal Usul Lahirnya Hari Santri 
Pada saat proklamasi kemerdekaan sudah dikumandangkan tanggal 17 
Agustus 1945, namun setelah itu kondisi keamanan belum stabil. 
Pemerintahan daerah banyak yang belum terbentuk, kas Negara masih kosong, 
tentara tidak punya, polisi juga tidak ada, dan kekacauan masih melanda 
beberapa tempat. Beberapa minggu setelah proklamasi kemerdekaan, dalam 
suasana ketidakpastian pasca kekalahan Jepang dan ketidakstabilan politik 
pasca kemerdekaan. 
Kota pelabuhan ini menjadi titik kumpul para pejuang. Hawa terik 
Surabaya yang panas semakin membara manakala terjadi berbagai insiden 
antara para pejuang dengan tentara Jepang, maupun dengan beberapa tentara 
Belanda yang mulai angkuh setelah kekalahan Jepang. Mereka beranggapan 
apabila setelah Jepang menyerah dan Sekutu masuk, pemerintahan Hindia 
Belanda bisa berdiri kembali. Beberapa tentara Belanda setelah kekalahan 
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Di akhir Agustus 1945, bahkan mereka meminta agar pimpinan kota 
Surabaya mengibarkan bendera triwarna (bendara Belanda) untuk 
memperingati ulang tahun Ratu Wihelmina. Tindakan ini kemudian mencapai 
puncaknya saat terjadi bentrokan anatra rakyat Surabaya dengan eks serdadu 
Belanda di Hotel Oranje (Hotel Majapahit). Suasana semakin panas saat 
sekelompok pemuda menyobek warna biru pada bendera Belanda yang 
berkibar di tiang atas Hotel Oranje hingga menyisakan warna merah dan putih. 
Insiden yang terjadi pada 19 September 1945 ini kemudian menyulut 
tindakan rakyat yang ingin merebut senjata tentara Jepang tanggal 23 
September 1945. Di markas Kampetai Jepang, terjadi insiden tembak 
menembak antara para pejuang dengan tentara Jepang yang ogah menyerah. 
Namun, peristiwa ini pada akhirnya dituntaskan melalui jalur diplomasi yang 
cukup keras antara drg. Moestopo dengan perwira Jepang. Pertempuran 
sporadis yang terjadi antara serdadu Jepang dengan para pejuang, maupun 
kabar kedatangan Sekutu yang akan memuluskan rencana Belanda berkuasa 
kembali, membuat Presiden Soekarno melalui utusannya menanyakan hukum 
mempertahankan kemerdekaan kepada KH. Hasyim Asy‟ari. Menanggapi 
pertanyaan ini, Kiai Hasyim menjawab dengan tegas, sudah terang bagi umat 
Islam untuk melakukan pembelaan terhadap tanah airnya dari ancaman asing. 
Soekarno bertanya kepada Kiai Hasyim karena pengaruh dan legitimasi beliau 
dihadapan para ulama sangat besar dan strategis.
11
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Di antara pengaruh terpenting KH. M. Hasyim Asy‟ari adalah pada saat 
mengeluarkan fatwa jihad pada tanggal 17 September 1945. Fatwa ini 
berbunyi: (1) Hukumnya memerangi orang kafir yang merintangi 
kemerdekaan kita sekarang ini adalah fardhu „ain bagi tiap-tiap orang Islam 
meskipun bagi orang fakir; (2) Hukumnya orang yang meninggal dalam 
peperangan melawan NICA serta komplotannya adalah mati syahid; (3) 
Hukumnya orang yang memecah persatuan kita sekarang ini wajib dibunuh.
12
 
Situasi pertempuran di Surabaya semakin sengit. Untuk merespon situasi 
yang membahayakan kedaulatan tanah air, PBNU kemudian membuat 
undangan kepada konsul NU di seluruh Jawa dan Madura. Hadhratus Syaikh 
KH. Hasyim Asy‟ari langsung memanggil Kiai Wahab Hasbullah, Kiai Bisri 
Syamsuri, dan para kiai lainnya untuk mengumpulkan para kiai se Jawa dan 
Madura. Berpijak pada fatwa inilah, kemudian para ulama se-Jawa dan 
Madura mengukuhkan Resolusi Jihad dalam rapat yang digelar pada tanggal 
21-22 Oktober 1945 di kantor pengurus besar NU di Bubutan, Surabaya.
13
 
Selain di hadiri oleh para utusan konsul NU se-Jawa dan Madura, pertemuan 
penting ini juga dihadiri oleh panglima Laskar Hizbullah, KH. Zainul Arifin. 
Rapat ini dipimpin oleh KH. A. Wahab Chasbullah.
14
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Rapat yang dipimpin Ketua Besar KH. Abdul Wahab Hasbullah itu 
kemudian menyimpulkan suatu keputusan dalam bentuk yang beri nama 
“Resolusi Jihad Fii Sabilillah”, yang isinya sebagai berikut:  
1. Kemerdekaan Indonesia yang diproklamasikan pada tanggal 17 
Agustus 1945 wajib dipertahankan. 
2. Republik Indonesia sebagai satu-satunya pemerintahan yang sah 
yang wajib dibela dan diselamatkan. 
3. Musuh RI, terutama Belanda yang datang kemudian dengan 
membonceng tugas-tugas tentara sekutu (Inggris) dalam masalah 
tawanan perang bangsa Jepang tentulah akan menggunakan 
kesempatan politik dan militer untuk kembali menjajah Indonesia.  
4. Umat Islam, terutama Nahdlatul Ulama wajib mengangkat senjata 
melawan Belanda dan kawan-kawannya yang hendak kembali 
menjajah Indonesia. 
5. Kewajiban tersebut adalah suatu Jihad yang menjadi kewajiban tiap-
tiap orang muslim (fardu „ain) yang berada pada jarak radius 94 km. 
adapun mereka yang berada di luar jarak berkewajiban membantu 
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Dengan dicetuskan Resolusi Jihad oleh NU, perlawanan dan perjuangan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia semakin bertambah gigih, terutama 
dikalangan pejuang-pejuang Islam. Banyak pejuang-pejuang Islam yang 
bergabung dengan pasukan Hizbullah dan Sabilillah untuk berjuang 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia. KH. Masykur yang aktif memimpin 
pasukan Sabilillah memainkan peranan penting dalam kancah pertempuran 
ini. Demikian pula KH. Abdul Wahab Hasbullah yang memimpin pasukan 
Mujahidin, mengorganisasi para kiai dan ulama untuk ikut terjun ke dalam 
kancah pertempuran ini. Bersama kekuatan-kekuatan rakyat revolusionir, 
pasukan Mujahidin, Hizbullah dan Sabilillah mengadakan perlawanan yang 
gigih melawan tentara musuh  
Resolusi jihad yang dikumandangakan NU ikut pula memberikan 
inspirasi dan motivasi kepada para pejuang Muslim untuk terjun ke kancah 
pertempuran di beberapa kota seperti Plagan, Ambarawa, Semarang, Bandung, 
dan lain-lainnya. Slogan yang dikumandangkan oleh para kiai dan ulama serta 
kaum Muslimin umumnya ialah „hidup mulia atau mati sahid di jalan Allah‟ 
dan „cinta tanah air adalah bagian daripada imam‟. Slogan inilah yang telah 




Fatwa yang dikeluarkan K.H. Hasyim Asy‟ari mendapat sambutan dari 
segala lapisan masyarakat. Bahkan Bung Tomo, seorang tokoh ulama dari 
Barisan Pemberontak Republik Indonesia yang beraliran sosialis dam berbasis 
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 Faisal Ismail, NU Gus Durisme dan Politik KIai (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1999), 5-6. 

































di Surabaya, meminta dukungan dan menggunakan fatwa K.H. Hasyim 
Asy‟ari untuk melakukan perlawanan bersenjata. Bung Tomo memompa 
semangat arek-arek Soeroboyo yang punya semboyan lebih baik berjuang dan 
mati daripada hidup kembali dijajah. Pompaan semangat dari Bung Tomo ini 




Dalam tempo singkat, fatwa Resolusi Jihad Fi Sabilillah ini disebarkan 
melalui masjid, mushalla, dan gethuk tular alias dari mulut ke mulut. Atas 
dasar pertimbangan politik, Resolusi Jihad ini tidak disiarkan melalui radio 
dan surat kabar. Sebaliknya, Resolusi Jihad yang disampaikan kepada 
Pemerintah Republik Indonesia disiarkan melalui surat kabar, diantaranya 
dimuat di Kedaulatan Rakjat, Yogyakarta, edisi No. 26 tahun ke-I, Jumat Legi 
26 Oktober 1945; Antara, 25 Oktober 1945; Berita Indonesia, Djakarta, 27 









Rapat besar wakil-wakil Daerah (consoel2) Perhimpoenan Nahdlatoel  Oelama seloeroeh 
Djawa-Madoera pada pada tanggal 21-22 oktober 1945 di Soerabaja. 
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Bahwa di tiap-tiap Daerah di seloeroeh Djawa Madoera ternjata betapa besarnja hasrat 
Oemmat Islam dan „Alim Oelama di tempatnja masing-masing oentoek mempertahankan dan 
menegakkan Agama, Kedaoelatan Negara Republik Indonesia Merdeka. 
Menimbang: 
a. Bahwa oentoek mempertahankan dan menegakkan Negara Republik Indonesia menoeroet 
hoekoem Agama Islam, termasoek sebagai satoe kewadjiban bagi tiap2 orang Islam. 
b. Bahwa di Indonesia ini warga negaranja adalah sebagian besar terdiri dari Oemmat Islam. 
Mengingat: 
a. bahwa oleh fihak Belanda (NICA) dan Djepang jang datang dan berada disini telah banjak 
sekali didjalankan kedjahatan dan kekedjaman jang mengganggoe ketentraman oemoem. 
b. bahwa semoea jang dilakoekan oleh mereka itu dengan maksoed melanggar kedaoelatan 
Negara Republik Indonesia dan Agama, dan ingin kembali mendjadjah disini maka 
dibeberapa tempat telah terdjadi pertempoeran jang mengorbankan beberapa banjak djiwa 
manoesia. 
c. bahwa pertempoeran2 itu sebagian besar telah dilakoekan oleh oemmat Islam jang 
merasa wadjib menoeroet hoekoem Agamanja oentoek mempertahankan Kemerdekaan 
Negara dan Agamanja. 
d. bahwa didalam menghadapi sekalian kedjadian2 itoe perloe mendapat perintah dan 
toentoenan jang njata dari Pemerintah Republik Indonesia jang sesoeai dengan kedjadian 
terseboet. 
Memoetoeskan: 
1. Memohon dengan sangat kepada Pemerintah Republik Indonesia soepaja menentoekan 
soeatoe sikap dan tindakan jang nyata serta sepadan terhadap oesaha2 jang akan 
membajakan Kemerdekaan dan Agama dan Negara Indonesia teroetama terhadap fihak 
Belanda dan kaki tangannja. 
2. Soepaja memerintahkan melandjoetkan perdjoeangan bersifat “sabilillah” oentoek tegaknja 
Negara Republik Indonesia Merdeka dan Agama Islam. 
 
                                                                                             Soerabaja, 22 10 1945 
Hoofdbestuur (H.B.) Nahdlatoel Oelama 
 

































Fatwa Jihad fi Sabilillah dan Resolusi Jihad ini dibawa oleh konsul-
konsul Nahdlatul Ulama yang hadir untuk disebarluaskan kepada umat Islam 
di daerahnya masing-masing. Sedangkan salinan dari Keputusan Resolusi 
Jihad fi Sabilillah dikirimkan kepada Presiden Soekarno, pimpinan angkatan 




Hasil rapat itu mengimplementasikan isi fatwa yang hanya dapat 
diketahui secara tertulis sebagaimana yang dinyatakan dalam Harian 
Kedaulatan Rakjat, Yogyakarta, pada tanggal 26 Oktober 1945 memuat judul 
besar “Toentoetan Nahdlatoel Oelama kepada Pemerintah Repoeblik Soepaja 
Mengambil Tindakan jang Sepadan Resoeloesi”.20 Pengaruh Resolusi Jihad 
ini semakin meluas. Selain Hizbullah, anggota kelaskaran lain berbondon-
bondong ke Surabaya. Melalui corong radionya, Bung Tomo menggelorakan 
semangat rakyat. Pidato Bung Tomo pada tanggal 25 Oktober 1945 ini 




Ada tujuan ganda yang ingin dicapai melalui Resolusi Jihad ini; 
Pertama, sebagai bahan untuk “mempengaruhi” pemerintah dan agar segera 
menentukan sikap melawan kekuatan asing yang terindikasi menggagalkan 
kemerdekaan. Kedua, jika himbauan yang ditujukan kepada pemerintah itu 
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tidak terwujud maka resolusi bisa dijadikan pegangan moral bagi Laskar 
Hizbullah, Sabilillah, dan badan perjuangan lain untuk menentukan sikap 
dalam melawan kekuatan asing. 
Kenyataannya memang demikian, Resolusi Jihad menjadi pegangan 
spiritual bagi para pemuda pejuang bukan hanya di Surabaya saja, melainkan 
di kawasan Jawa dan Madura. Rakyat Surabaya, yang sudah diultimatum oleh 
Jenderal Inggris, nyatanya malah menunggu pecahnya pertempuran, 
sedangkan kesatuan pejuang lainnya malah berbondong-bondong menuju 
Surabaya. Semua digerakkan oleh Resolusi Jihad tersebut.
22
 
Resolusi Jihad yang digelorakan K.H. Hasyim Asy‟ari pada 22 Oktober 
1945 menjadi pemantik semangat dan menginspirasi pejuang santri dan warga 
untuk terjun ke medan laga melawan serdadu kolonial. Pertempuran 
berlangsung di berbagai daerah secara serempak, demi mempertahankan 
kemerdekaan dan menegakkan NKRI. Peristiwa Palagan Ambarawa di 
Semarang Jawa Tengah dan pertempuran di Surabaya Jawa Timur, pada 
November 1945 merupakan cermin kekuatan pemuda santri dan warga yang 
digerakkan oleh semangat jihad mempertahankan tanah air. Pertempuran 
heroik 10 November 1945 diabadikan sebagai Hari Pahlawan oleh pemerintah 
Indonesia, untuk mengenang jasa-jasa pahlawan yang berjuang dengan nyawa, 
darah dan air mata.
23
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Peristiwa heroik berupa perjuangan 10 November 1945 tidak akan 
menjadi monumental apabila tidak ada Resolusi Jihad. Dengan demikian, 
Resolusi Jihad yang disampaikan Kiai Hasyim Asy‟ari pada 22 Oktober 1945 
merupakan akar inspirasi dan semangat pemuda-santri untuk terjun dalam 
pertarungan melawan barisan militer penjajah pada 10 November 1945.
24
 
Kyai Amin Sepuh dan Kyai Abbas Buntet bersama Kyai lainnya menjadi 
pejuang yang menggerakkan santri membela bangsa Indonesia melawan 
penjajah di barisan depan.  
Besarnya peran masyarakat umum bangsa Indonesia, khususnya para 
ulama dan santri dalam merebut, mempertahankan dan mengisi kemerdekaan, 
tidak perlu diragukan lagi. Karenanya, Pemerintah mengapresiasi dengan 
menetapkan 22 Oktober menjadi Hari Santri Nasional yang berkaitan erat 
dengan Resolusi Jihad 22 Oktober 1945.  
C. Proses Penetapan Hari Santri 
Ide tentang penetapan Hari Santri bermula dari kunjungan Jokowi ke 
Pesantren Babussalam Malang, Jawa Timur, pada masa kampanye 27 Juni 
2014. Pada waktu itu Jokowi berjanji untuk mengakui perjuangan kaum santri 
dalam proses kemerdekaan. Sumbangsih kaum santri dimonumenkan dalam 
Hari Santri.  
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Pada hari Rabu tanggal 22 April 2015, bertempat di Hotel Salak Bogor, 
Jawa Barat, tengah dibahas agenda penting. Tema utama yang diusung adalah 
pembahasan kapan pastinya Hari Santri ditetapkan. Organisasi 
kemasyarakatan (Ormas) Islam hadir mengirimkan perwakilannya pada 
pertemuan tersebut. Beberapa diantarannya Al-Irsyad, DDI, Persis, 
Muhammadiyah (Sekretaris Umum Abdul Mu‟ti), MUI (Ketua Umum K.H. 
Ma‟ruf Amin), PBNU (Ketua Umum Said Aqil). Selain ormas, ada juga 
sejarawan dan pakar Islam seperti Azyumardi Azra. Beragam pemikiran 
muncul dalam pertemuan tersebut. Dari serangkaian pemikiran itu, sampailah 
pada 22 Oktober diusulkan menjadi Hari Santri. Pada pertemuan itu masih ada 
yang tidak setuju Hari Santri jatuh pada 22 Oktober. Namun, akhirnya 
mayoritas yang hadir dalam pertemuan tersebut sepakat Hari Santri ditetapkan 
pada 22 Oktober.  
Salah satu ormas yang tidak menandatangani kesepakatan itu adalah 
Muhammadiyah. Alasan penolakan Muhammadiyah, ia mengungkapkan 
disaat-saat Indonesia membutuhkan persatuan, akan terjadi polarisasi jika 
nantinya ada Hari Santri. Akan ada santri dan non-santri sehingga berpotensi 
menimbulkan perpecahan. 
Perbedaan pandangan itu disampaikan kepada Presiden Joko Widodo 
melalui surat Pimpinan Muhammadiyah dengan Nomor 482/I.0/A/2015 
perihal Tanggapan Penetapan Hari Santri tertanggal 19 Oktober 2015. 
Meskipun berbeda pandangan Muhammadiyah tetap menghormati perayaan 
hari santri. 

































Sebelumnya, Pemerintah ingin mengusulkan Hari Santri diperingati pada 
1 Muharram atau Tahun Baru Islam, yang merupakan hari penting bagi umat 
Muslim. Akan tetapi, momentum 1 Muharram tidak strategis karena landasan 
ideologis, historis dan kultural yang tidak relevan. Ketua Umum PBNU, KH. 
Said Aqil Siroj kemudian mengusulkan kepada Presiden Jokowi agar Hari 
Santri digeser pada 22 Oktober, dengan referensi historis fatwa Kiai Hasyim 
Asy‟ari yang dikenal dengan Resolusi Jihad.25 
Dan ketika pada masa Presiden Jokowi atas usulan Nahdlatul Ulama 
(NU) diangkatlah masalah Resolusi Jihad sampai akhirnya dicarikan tempat 
tersendiri atau waktu tersendiri yang harusnya ada Hari Santri. Diambil dari 
mana Hari Santri yaitu Resolusi Jihad 22 Oktober, dimana dikeluarkannya 
Resolusi Jihad, itulah gerakan para santri yang bergabung dengan nasionalis. 
Santri yang nasionalis – nasionalis yang santri, manjadi Islam Nusantara. 
Akhirnya, pada tanggal 22 Oktober 2015 menjadi hari yang bersejarah 
bagi para santri di Indonesia. Presiden Joko Widodo telah menandatangani 
Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 2015 tentang penetapan 22 Oktober 
sebagai Hari Santri Nasional. Keppres tersebut ditanda tangani Jokowi pada 
hari Kamis 15 Oktober 2015. 
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Penetapan Hari Santri Nasional dilakukan agar kita selalu ingat untuk 
meneladani semangat jihad ke-Indonesiaan para pendahulu kita, semangat 
kebangsaan, semangat cinta tanah air, semangat rela berkorban untuk bangsa 
dan negara. Semangat ini adalah semangat menjadi satu untuk Indonesia. Hari 
santri bukan semata selebrasi kaum santri atas pengakuan Negara. Lebih dari 
itu, Hari Santri menjadi momentum untuk menata kembali identitas 
kebangsaan, dengan menjernihkan nilai-nilai toleransi, semangat persatuan 
hingga upaya meengukuhkan NKRI.
26
 
D. Keputusan / Penetapan Presiden tentang Hari Santri 
Keputusan Presiden Republik Indonesia 
Nomor 22 tahun 2015 
Tentang Hari Santri 
Menimbang : a.  bahwa ulama dan santri pondok pesantren memiliki peran  
besar   dalam perjuangan merebut kemerdekaan Republik 
Indonesia dan mempertahankan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia serta mengisi kemerdekaan; 
b. bahwa untuk mengenang, meneladani dan melanjutkan peran  
ulama dan santri dalam membela dan mempertahankan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia serta berkontribusi 
dalam pembangunan bangsa, perlu ditetapkan Hari Santri 
pada tanggal 22 Oktober; 
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 c. bahwa tanggal 22 Oktober tersebut diperingati merujuk pada 
ditetapkannya seruan resolusi jihad pada tanggal 22 Oktober 
1945 oleh para santri dan ulama pondok pesantren dari 
berbagai penjuru Indonesia yang mewajibkan setiap Muslim 
untuk membela tanah air dan mempertahankan kemerdekaan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dari serangan penjajah; 
 d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu ditetapkan tanggal 
22 Oktober sebagai Hari Santri dengan Keputusan Presiden; 
Mengingat :  Pasal 4 ayat (1) Undang – Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia   Tahun 1945; 
Memutuskan: 
Menetapkan :  Keputusan Presiden Tentang Hari Santri 
Pertama    :  Menetapkan tanggal 22 Oktober sebagai Hari Santri 
Kedua    :  Hari Santri bukan merupakan hari libur 
Ketiga    : Keputusan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.
27








































KONDISI SOSIAL – KEAGAMAAN UMAT ISLAM DI SURABAYA 
A. Geografi dan Demografi di Surabaya 
1. Geografi 
Geografi berasal dari Bahasa Yunani, yaitu geo(s) dan graphein. 
Geo(s) artinya bumi, graphein artinya menggambarkan, mendeskrisikan 
atupun menceritakan. Secara harfiah Geografi berarti ilmu yang 
menggambarkan tentang bumi.
1
 Menurut Bintarto, geografi merupakan 
ilmu pengetahuan yang mencitrakan (to describe), menerangkan sifat-sifat 
bumi, menganalisa gejala-gejala alam dan penduduk, serta mempelajari 
corak yang khas mengenai kehidupan dan berusaha mencari fungsi dari 
unsur-unsur bumi dalam ruang dan waktu.
2
 
Kota Surabaya merupakan ibukota Provinsi Jawa Timur yang 
terletak antara 07˚9‟ s.d 07˚21‟ Lintang Selatan dan 112˚36‟ s.d 112˚54‟ 
Bujur Timur. Luas wilayah kota Surabaya seluruhnya kurang lebih 326,36 
km2 yang terbagi dalam 31 Kecamatan dan 154 Desa/Kelurahan. Batas 
wilayah Kota Surabaya yaitu batas sebelah utara adalah Laut Jawa dan 
Selat Madura, batas sebelah selatan merupakan Kabupaten Sidoarjo, batas 
sebelah barat merupakan Kabupaten Gresik, serta batas sebelah timur 
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 Daldjoeni, Pengantar Geografi (Bandung: Penerbit Alumni, 1982), 3. 
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adalah selat Madura. Luas wilayah seluruhnya kurang lebih 326.36 km2 
yang terbagi dalam 31 Kecamatan dan 163 Desa / Kelurahan.
3
  
Secara geografis, kota Surabaya terletak di hilir sebuah Daerah 
Aliran Sungai (DAS) Brantas yang bermuara di Selat Madura. Beberapa 
sungai besar yang berasal dari hulu mengalir melintasi Kota Surabaya, 
yaitu Kali Surabaya, Kali Mas, Kali Jagir, dan Kali Lamong. Sebagai 
daerah hilir, Kota Surabaya sehingga dengan sendirinya Kota Surabaya 
merupakan daerah limpahan debit air dari sungai yang melintas sehingga 
rawan banjir pada musim penghujan.
4
  
Secara geografis, kota Surabaya terletak di kecamatan, 154 
kelurahan, 1368 Rukun Warga (RW) dan 9118 Rukun Tetangga (RT). 
Kota Surabaya adalah kota metropolitan kedua setelah Jakarta, Surabaya 
secara pola ruang perkembangannya terbagi menjadi: 
a. Area pemukiman vertikal baik berupa rumah susun (sederhana) 
maupun apartemen atau kondominium tersebar di hampir seluruh 
penjuru kota Surabaya, sedangkan area pemukiman diarahkan 
berkembang ke arah barat, timur, dan selatan kota.  
b. Area untuk kegiatan jasa dan perdagangan yang dipusatkan di 
kawasan pusat kota dan pusat-pusat sub kota dan unit 
pengembangan serta di kawasan yang ditetapkan menjadi 
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kawasan strategis ekonomi anatara lain di kawasan kaki 
Jembatan Suramadu dan kawasan Teluk Lamong. 
c. Area untuk kegiatan industri dan pergudangan terkonsentrasi di 
kawasan pesisir utara di kawasan sekitar Pelabuhan Tanjung 
Perak dan terminal Multipurpose Teluk Lamong, dan kawasan 
selatan kota yang berbatasan dengan wilayah Kabupaten Gresik 
dan Sidoarjo. 
d. Wilayah pesisir khususnya ruang darat dimanfaatkan untuk 
berbagai fungsi antara lain pemukiman nelayan, tambak garam 
dan ikan, pergudangan, militer, industri kapal, pelabuhan, wisata 
pesisir sampai dengan fungsi kawasan lindung di pantai Timur 
Surabaya serta terdapat aksesibilitas berupa jalan dan jembatan 
yang menghubungkan kota Surabaya dan Pulau Madura 
(Jembatan Suramadu) dan Jembatan Sukolilo Lor – THP 
Kenjeran yang membuka akses di kawasan sisi timur laut kota 
Surabaya. 
e. Wilayah ruang laut Surabaya selain dimanfaatkan untuk kegiatan 
pelayaran baik interinsulair maupun internasional, juga 
dikembangkan untuk kegiatan penangkapan ikan tradisional, 
wisata pantai di Kenjeran dan sekitarnya dan kawasan lindung 
laut di sekitar Pantai Timur Surabaya.
5
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Surabaya juga memiliki kawasan yang dikembangkan dari sudut 
kepentingan sosial dan budaya adalah sebagai berikut; 
a. Kawasan Makam Sunan Ampel di Kecamatan Semampir berada 
di Unit Pengembangan V Tanjung Perak, yang merupakan 
kawasan cagar budaya dengan karakter dan daya tarik kuat 
sebagai obyek wisata ziarah di Indonesia yang berkembang tidak 
hanya sebagai kampong budaya dengan beragam aktivitasnya 
tetapi juga memiliki kultur religi yang kuat. 
b. Kawasan Kota Lama Surabaya di Kecamatan Krembangan, 
Kecamatan Pabean Cantian, Kecamatan Semampir dan 
Kecamatan Bubutan berada di Unit Pengembangan V Tanjung 
Perak dan Unit Pengembangan VI Tunjungan. Kawasan ini 
merupakan kawasan yang pada era kolonial terdelienasi sebagai 
kawasan eropa, kawasan arab dan kawasan cina. 
c. Bangunan dan lingkungan pada kawasan Darmo – Diponegoro 
serta kawasan kampong lama Tunjungan di Kecamatan 
Tegalsari berada di Unit Pengembangan VI Tunjungan yang 
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2. Demografi  
Asal kata demografi adalah demos dan grafien, yang berasal dari 
bahasa Yunani, yang mempunyai arti gambaran tentang rakyat atau 
penduduk (demos = rakyat, grafien = gambaran).
7
 Menurut George W. 
Barclay, mendefinisikan demografi adalah sebagai gambaran yang 
menarik dari penduduk yang digambarkan secara statistik. Demografi 
mempelajari tingkah laku keseluruhan dan bukan tingkah laku 
perorangan.
8
 Sedangkan menurut Yasin, mendefinisikan demografi 
sebagai ilmu yang mempelajari persoalan dan keadaan perubahan-
perubahan penduduk atau segala hal ihwal yang berhubungan dengan 
komponen-komponen perubahan tersebut seperti: kelahiran, kematian, 
migrasi, sehingga menghasilkan suatu keadaan dan komposisi penduduk 
menurut umur dan jenis kelamin tertentu.
9
  
Keberadaan penduduk sangat penting di dalam proses pembangunan, 
oleh karenanya penduduk akan menjadi beban bagi daerah apabila tidak 
dikelola dengan baik dan sebaliknya akan menjadi modal potensial apabila 
mampu dikelola dengan baik. Kota Surabaya memiliki penduduk yang 
ber-NIK hingga akhir tahun 2015 sebesar 2.943.528 jiwa dan 325.850 jiwa 
yang masih dalam proses finalisasi status kependudukan di 31 wilayah 
kecamatan. Terdapat beberapa kecamatan yang memiliki tingkat 
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kepadatan lebih dari 20.000 jiwa/km2 dan umumnya wilayah kecamatan 
tersebut berada di wilayah Surabaya pusat dan utara. Oleh karena itu 
program-program terkait dengan penyediaan pelayanan pendidikan, 
kesehatan, perumahan, lingkungan, pemberdayaan, keluarga berencana, 
sanitasi dan air bersih dapat diarahkan ke wilayah-wilayah yang padat 
penduduk sehingga dapat meningkatkan kualitas lingkungan, social, 
maupun ekonomi warganya. Pembangunan juga diarahkan pada wilayah 
dengan kepadatan penduduk sedang dan rendah yang membutuhkan 




Komposisi penduduk kota Surabaya menurut agama yang dipeluk 
menunjukkan bahwa penduduk kota Surabaya mayoritas beragama Islam. 
Komposisi penduduk kota Surabayaa berdasarkan agama yang dipeluk 
untuk lebih jelasnya dapat dilihat sebagai berikut. 
       Tabel 3.1 Profil Penduduk Kota Surabaya Berdasarkan Agama 
Agama 2001 2012 2013 2014 2015 
1. Islam 82,01% 56,41% 78,73% 84,76% 84,90% 
2. Katholik 5,13% 2,69% 2,98% 4,07% 4,04% 
3. Kristen 10,20% 37,70% 16,86% 9,29% 9,21% 
4. Hindu 0,94% 2,03% 0,47% 0,29% 0,29% 
5. Budha 1,67% 1,18% 0,95% 1,57% 1,53% 
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6. Konghuchu 0,01% - 0,00% 0,01% 0,02% 
7. Lainnya 0,03% - 0,01% 0,01% 0,01% 
 
Kesimpulan dari tabel tersebut, menunjukkan bahwa kota Surabaya 
didominasi oleh penduduk beragama Islam yaitu sebesar 84,4% sedangkan 
sebesar 15,6% adalah penduduk beragama Katolik, Kristen, Hindu, Budha, 
Konghuchu, dan lainnya. Keanekaragaman agama dan budaya yang ada di 
kota Surabaya harus mampu dipelihara dan diwujudkan dalam toleransi 
kehidupan beragama dan sosial agar tidak terjadi konflik dimasyarakat.
11
 
B. Organisasi Islam di Surabaya 
1. Organisasi Nahdlatul Ulama (NU) 
Nahdlatul Ulama disingkat NU, artinya kebangkitan Ulama. Sebagai 
organisasi yang didirikan oleh para Ulama pada tanggal 16 Rajab 1344 H / 
31 Januari 1926 Masehi di Surabaya.
12
 Sejarah berdirinya NU melalui 
proses panjang dari para pendirinya seperti KH. Hasyim Asy‟ari dan KH. 
Wahab Hasbullah dalam menyikapi perkembangan masyarakat di 
Indonesia, khususnya di Jawa dalam memghadapi kolonialisme Belanda 
serta perkembangan dunia Islam di Saudi Arabia terutama dikaitkan 
dengan menguatnya gerakan Wahabiah, runtuhnya kekhalifahan di Turki, 
timbul tenggelamnya gagasan Pan Islamisme dan pertentangan tajam 
diantara para pengikut aliran atau pemikiran Islam di Indonesia merupakan 
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 Masykur Hasyim, Merakit Negeri Berserakan, (Surabaya: Yayasan 95, 2002), 66. 

































latarbelakang berdirinya NU. Sejarah itu dimulai sejak kepulangan KH. 
Wahab Hasbullah dan Kiai Mas Mansur dari Mekkah setelah pecah perang 
dunia I.  
Perintisan itu dimulai dari pendirian Nahdlatul Watan (kebangkitan 
tanah air) pada 1914 dan Taswirul Afkar (representasi gagasan-gagasan) 
pada 1918 dan kemudian disusul berdirinya Nahdlatul Tujjar (kebangkitan 
usahawan). Fenomena menguatnya gerakan-gerakan dalam perkembangan 
agama Islam yang cenderung merugikan faham ahlussunnah wal jama‟ah 
memunculkan keprihatinan tersendiri dikalangan para kiai dan tokoh muda 
Islam dari kalangan pesantren. Keberhasilan Ibnu Saud, yang dikenal 
beraliran Wahabi, menaklukan Arab menimbulkan kecemasan akan 
membawa dampak perubahan tradisi keagamaan menurut ajaran madzhab. 
Menyikapi hal itu maka para pemuka pesantren terutama tokoh muda 
seperti KH. Wahab Hasbullah dengan beberapa kiai lainnya dan dengan 
dukungan penuh dari ulama sepuh KH. Hasyim Asy‟ari mendirikan 
Komite Hijaz. Pertemuan pertama Komite Hijaz dilaksanakan pada 31 
Januari 1926. Hasil pertemuan tersebut antara lain mengirimkan utusan ke 
Mekkah untuk memperjuangkan kebebasan pengikut ahlussunnah wal 
jama‟ah dalam melakukan tradisi keagamaannya. Selain itu, keputusan 
lainnya adalah membubarkan Komite Hijaz dan menggantinya dengan 

































nama Nahdlatul Ulama (NU). Tanggal pertemuan kemudian ditetapkan 
sebagai hari lahirnya NU.
13
 
Nahdlatul Ulama sebagai jam‟iyah diniyah (organisasi keagamaan) 
adalah wadah para ulama dan pengikut-pengikutnya, dengan tujuan 
memelihara, melestarikan, mengembangkan dan mengamalkan ajaran 
Islam yang berpaham Ahlussunnah wal Jama‟ah dan menganut salah satu 
dari mahzab empat masing-masing adalah:
14
 
a. Imam Abu Hanifah an-Nu‟man 
b. Imam Malik bin Anas 
c. Imam Muhammad Idris As-Syafi‟i 
d. Imam Ahmad bin Hanbal 
Berdirinya Nahdlatul Ulama tidak bisa dilepaskan dengan upaya 
mempertahankan ajaran ahlus sunnah wal jamaah (aswaja). Ajaran ini 
bersumber dari Al-qur‟an, Sunnah, Ijtima‟ (keputusan-keputusan para 
ulama sebelumnya). Dan Qiyas (kasus-kasus yang ada dalam cerita al-
Qur‟an dan Hadits), seperti yang dikutip oleh Marijan dari KH. Mustofa 
Bisri ada tiga substansi, yaitu (1) dalam bidang hukum-hukum Islam 
menganut salah satu ajaran dari empat madzhab (Hanafi, Maliki, Syafi‟I, 
da Hanbali), yang dalam praktiknya para Kyai NU menganut kuat 
madzhab Syafi‟I. (2) dalam soal tauhid (ketuhanan), menganut ajaran 
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 M. Ali Haidar, Nahdlatul Ulama dan Islam di Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 
1998)  
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 Chairul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan Nahdlatul Ulama, (Surabaya: Duta Aksara 
Mulia, 2010), 3. 

































Imam Abu Hasan Al-Asy‟ari dan Imam Abu Mansur Al-Maturidzi. (3) 




Nahdlatul Ulama (NU) merupakan gerakan keagamaan yang 
bertujuan untuk ikut membangun dan mengembangkan insan dan 
masyarakat yang bertaqwa kepada Allah Ta‟ala, cerdas, terampil, 
berakhlaq mulia, tentram, adil, dan sejahtera. NU mewujudkan cita-cita 
dan tujuannya melalui serangkian ikhtiar yang didasari oleh dasar-dasar 
faham keagamaan, yang membentuk kepribadian khas Nahdlatul Ulama. 
Kantor Pengurus Cabang Nahdlatul Ulama (PCNU) Surabaya yang 
terletak di Jalan Bubutan VI/2, Surabaya Kampung Bubutan pada abad 18 
dan abad 19 merupakan setra pergerakan Islam dan kampung NU, namun 
sekarang ini penghuninya didominasi warga Tionghoa. Di jalan Bubutan 
VI/2 inilah berdiri bangunan cagar budaya. Pemerintah menetapkan kantor 
PCNU Surabaya sebagai “Bangunan Cagar Budaya” pada tahun 2013. 
Rumah ini memiliki kaitan antara peristiwa pertempuran 10 November 
dengan Nahdlatul Ulama.  
Sejarah gedung ini diawali sejak tahun 1926, yaitu tatkala NU 
berdiri, gedung ini telah dijadikan sebagai Kantor Pengurus Besar (Hoof 
Bestuur) NU. Pada tahun 1935 gedung ini diselenggarakan konfrensi 
Ansoru Nahdlatul Ulama (Pemuda Anshor NU). Pada masa revolusi di 
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 Laode Ida, NU Muda, (Jakarta: Erlangga, 2004) 7. 

































gedung ini dicetuskan resolusi jihad Nahdlatul Ulama (NU) pada tanggal 
22 Oktober 1945. Resolusi tersebut berisikan keputusan yang mewajibkan 
setiap Muslim, terutama laki-laki yang tinggal di radius 94 kilometer 
untuk bertempur mempertahankan dan menegakkan Negara Kesatuan 




2. Organisasi Muhammadiyah 
Kata “Muhammadiyah” secara bahasa berarti “pengikut Nabi 
Muhammad”. Ketika kelahirannya memakai ejaan lama 
“Moehammadijah”, dalam keputusan Kongres ke-19 tahun 1330 di 
Minangkabau dengan merujuk pada Kongres ke-14, disebutkan bahwa 
ejaan lafadz perhimpunan kita ialah “MOEHAMMADIJAH”. Setelah 
kemerdekaan dengan menggunakan ejaan baru yang disempurnakan 




Muhammadiyah adalah nama gerakan Islam yang lahir di Kauman 
Yogyakarta pada tanggal 18 November 1912. Pada waktu berdiri dan 
mengajukan kepada pemerintah Hindia Belanda memakai tanggal dan 
tahun Miladiyah atau Masehi. Adapun pertepatan waktu dengan 
penanggalan Hijriyah ialah tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijriyah. Pendiri 
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 Muhammad Solahuddin Hazmy, Wawancara, Surabaya, 23 Januari 2019. 
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 Haedar Nashir, Muhammadiyah Gerakan Pembaruan (Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 
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Muhammadiyah adalah seorang kyai yang dikenal alim, cerdas, dan 
berjiwa pembaru, yakni Kyai Haji Ahmad Dahlan, yang sebelumnya atau 
nama kecilnya bernama Muhammad Darwisy.
18
 Beliau lahir di Kampung 
Kauman Yogyakarta pada tahun 1868. Ayahnya, KH. Abu Bakar adalah 
seorang imam dan khatib Masjid Besar Kauman Yogyakarta, sementara 
ibunya, Siti Aminah, adalah anak KH. Ibrahim, penghulu besar di 
Yogyakarta. 
Kelahiran Muhammadiyah tidak bisa dipisahkan dengan pendirinya, 
KH. Ahmad Dahlan, sebab inilah menjadi faktor utama dari 
kelahirannya.
19
 Kelahiran Muhammadiyah dapat dilacak dari konteks 
sosial, politik, dan keagamaan umat Islam pada akhir abad ke-19 dan awal 
abad ke-20. Secara umum faktor pendorong kelahiran Muhammadiyah 
bermula dari beberapa kegelisahan sosial, keagamaan dan Moral. 
Kegelisanhan sosial terjadi disebabkan oleh suasana kebodohan, 
kemiskinan, dan keterbelakangan umat. Kemudian keprihatinan atau 
kegelisahan keagamaan yang muncul karena melihat praktik keagamaan 
mekanistik tanpa terlihat kaitannya dengan perilaku social dan positif 
disamping sarat dengan takhayul, bid‟ah dan khurafat. Kegelisahan moral 
disebabkan oleh kaburnya batas antara baik dan buruk, pantas dan tidak 
pantas.
20
 Selain itu, faktor lahirnya Muhammadiyah karena adanya 
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kebijakan politik pemerintah Hindia Belanda yang diskriminatif terhadap 
umat Islam, sehingga Muhammadiyah lahir dalam rangka merespons 
kondisi sosio-politik umat Islam akibat kebijakan pemerintah Hindia 
Belanda.
21
 Muhammadiyah didirikan dalam bentuk organisasi atau 
perkumpulan atau perhimpunan resmi, yang sering disebut dengan 
“Persyarikatan”, yang waktu itu memakai istilah “Persjarikatan 
Moehammadijah”.22 
Muhammadiyah dalam perkembangan berikutnya dikenal luas oleh 
masyarakat maupun para peneliti dan penulis sebagai gerakan Islam 
pembaruan atau gerakan tajdid. Muhammadiyah karena watak 
pembaruannya dikenal pula sebagai gerakan reformasi dan gerakan 
modernism Islam, yang berkiprah dalam mewujudkan ajaran Islam 
senapas dengan semangat kemajuan dan kemoderenan saat itu. 
Muhammadiyah selain gerakan tajdid juga dikenal sebagai gerakan 
dakwah, yang bergerak dalam menyebarluaskan dan mewujudkan ajaran 
Islam dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat dan tidak bergerak 
dalam lapangan politik. Gerakan dakwah Muhammadiyah tidak hanya 
melalui tablig atau dakwah bi-lisan (dengan perkataan dan tulisan) tetapi 
yang lebih menonjol melalui dakwah bil-hal (amaliah, perbuatan) seperti 
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pendidikan, kesehatan, pelayanan sosial, ekonomi, dan amal usaha lainnya 
yang bermanfaat langsung dan nyata bagi kehidupan bermasyarakat.
23
   
Perkembangan Muhammadiyah selanjutnya yaitu setelah 
Muhammadiyah yang didirikan  KH. Ahmad Dahlan pada 18 November 
1912 Masehi. Kemudian melebarkan sayap dengan cara membuat cabang 
di luar Yogyakarta. Dimulai pada 16 Agustus tahun 1920 dengan disahkan 
oleh pemerintah kolonial Belanda. Salah satunya yaitu Muhammadiyah 
cabang Surabaya yang resmi berdiri pada tanggal 1 November 1921. Mas 
Mansyur dipilih sebagai Ketua pertama dan sebagai tokoh yang berperan 
dalam perkembangan Muhammadiyah di Surabaya dengan dibantu oleh K. 
Usman, H. Asyhari Rawi, dan H. Ismail.
24
 Kantor Pimpinan Daerah 
Muhammadiyah (PDM) Surabaya yang awalnya yang terletak di Jalan 
Sutorejo 73-77. Tetapi sekarang kantor PDM Surabaya pindah di Jalan 
Wuni No. 9, Ketabang, Genteng. 
3. Organisasi Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) adalah nama baru dari 
sebuah aliran keagamaan Indonesia, yang secara historis mempunyai 
hubungan dengan organisasi keagamaan yang sebelumnya yang bernama 
Darul Hadits / Islam Jama‟ah yang telah dilarang oleh pemerintah 
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 Tim Penulis, Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 1921-2004 
(Surabaya: Hikmah Press, 2004), 46-50. 

































Indonesia. Kehadiran LDII untuk membina anggota Darul Hadits / Islam 
jama‟ah agar kembali pada jalur Islam arus pertama. 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) didirikan di Surabaya 
pada tanggal 3 Januari 1972, setelah mengalami perubahan nama dari 
Lembaga Karyawan Dakwah Islam Indonesia, yaitu Lemkari, namun 
dengan nama Organisasi Karatido Indonesia, langkah itu merupakan 
realisasi keputusan musyawara besar IV Lemkari di Jakarta 1990. Lemkari 
itu sendiri merupakan organisasi baru sebagai wadah kegiatan organisasi 
Islam Jamaah yang telah dibubarkan oleh Kejaksaan Agung pada 1971. 
Islam Jamaah itu sendiri merupakan nama baru setelah sebelumnya lebih 
dikenal dengan nama Darul Hadits, yang telah di bubarkan. Sementara itu 
mereka di Jawa Tengah telah pula mendirikan Yakari (Yayasan Karyawan 
Islam) pada 1972, untuk tujuan yang sama. Di kemudian hari organisasi 
ini bergabung dengan Golkar. Tidak bisa dipungkiri bahwa LDII pada 
hakikatnya tetap sama dengan ajaran Islam Jamaah, yang didirikan oleh 
Nurhasan al-Ubaidah.
25
 Perubahan nama Lemkari menjadi LDII, atas usul 
Menteri Dalam Negeri agar tidak rancu dengan salah satu nama organisasi 
Karate yang bernama Lemkari (Lembaga Karate-Do Indonesia). Dengan 
demikian LDII secara resmi dan organisasi memiliki legalitas yang sah 
dan di akui/terdaftar di Departemen Dalam Negeri.
26
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Di Surabaya berdiri Senat Lemkari Kodya Surabaya, namun tidak 
punya kantor. SK Senat yang buat DPD Golkar Surabaya yaitu Ketua KH. 
Abdul Ghofur dan Sekretaris H. Adi Santoso. Mulai tahun 1978 dibentuk 
pengurus yang diketuai oleh H. Adi Santoso dan Sekretaris Dekky 
Sunaryo. Sedangkan untuk pengurus yang sekarang tahun 2014/2015 
diketuai oleh H. Akhmat Setiadi dan Sekretaris Drs. H. Mulyono. Dalam 
perkembangannya, kantor Dewan Pimpinan Daerah (DPD) LDII Surabaya 
yang beralamat di jalan Gayungan VII No. 11, kantor tersebut jadi satu 
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RESPON ORMAS ISLAM DI SURABAYA 
Respon merupakan reaksi penolakan atau persetujuan dari diri seseorang 
setelah menerima pesan. Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa respon 
merupakan kecenderungan seseorang untuk memberikan pemusatan perhatian 
pada sesuatu diluar dirinya karena ada stimulasi yang mendorong. Respon dapat 
dimaknai sebagai tanggapan, reaksi, atau jawaban.
1
 Tanggapan adalah bayangan 
atau kesan kesenangan dari apa yang pernah diamati atau dikenali. Reaksi 
merupakan segala bentuk aktivitas individu yang dibangkitkan oleh stimulus. 
Sedangkan jawaban adalah sesuatu yang muncul karena adanya suatu pertanyaan. 
Tanggapan sebagai salah satu fungsi jiwa yang pokok dan dapat diartikan sebagai 
gambaran ingatan dalam obyek yang telah diamati dan tidak berada dalam ruang 




Respon adalah setiap tingkah laku pada hakekatnya merupakan tanggapan 
atau balasan (respon) terhadap rangsangan atau stimulus. Respon adalah suatu 
reaksi atau jawaban yang bergantung pada stimulus atau merupakan hasil stimulus 
tersebut. Individu manusia berperan serta sebagai pengendali antara stimulus dan 
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respon sehingga menentukan bentuk respon individu terhadap stimulus adalah 
stimulus dan faktor individu itu sendiri.
3
 Respon dibagi menjadi tiga yaitu: 
4. Respon kognitif terjadi bila ada perubahan pada apa yang diketahui, 
dipahami, atau dipersepsi khalayak. Respon ini berkaitan dengan tranmisi 
pengetahuan, keterampilan, kepercayaan, atau informasi. 
5. Respon afektif timbul bila ada perubahan pada apa yang dirasakan, 
disenangi atau dibenci khalayak. Respon ini ada hubungan dengan emosi, 
sikap, atau nilai. 
6. Respon behavioral merujuk pada perilaku nyata yang dapat diamati yang 
meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan perilaku. 
4
 
Berikut ini respon dari beberapa organisasi masyarakat (ormas) Islam terkait 
penetapan Hari Santri yang ditetapkan pada tanggal 22 Oktober, sebagai berikut: 
A. Respon Nahdlatul Ulama (NU) 
Terkait dengan Penetapan Hari Santri, respon Nahdlatul Ulama sangat 
luar biasa, karena yang mengusulkan Hari Santri yaitu NU (Nahdlatul Ulama). 
Karena berdasarkan sejarah, NU ikut membidangi berdirinya Negara ini, ikut 
membidangi bukan pendiri Negara, jadi tidak mungkin NU merusak. Lewat 
jalur santri ini NU menghidupkan lagi Nasionalisme terhadap Negara, 
menghidupkan lagi lewat santri, santri yang nasionalis – nasionalis yang 
santri. Oleh karena itu dibuatkan Hari Santri. 
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 James P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), Judul 
Asli: Dictionary of Psikology, Diterjemahkan oleh Kartini Kartono, 431. 
4
 Jalaluddin Rahmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2004), 219. 

































Adanya Hari Santri karena ada Resolusi Jihad, sejak dulu resolusi jihad 
tidak pernah diakui, bisa dikatakan sejarah yang kalau bisa di hapus. Jadi 
seolah-olah orang Islam itu tidak pernah berjasa di Indonesia khususnya 
Nahdlatul Ulama, padahal Resolusi Jihad itu murni, Made in Nahdlatul 
Ulama. Karena tanpa Resolusi Jihad, tidak jadi merdeka. Itu yang harus 
dihidupkan. Berbicara masalah Resolusi Jihad dibagi menjadi dua; ada Fatwa 
Jihad dan Resolusi Jihad. Kalau Fatwa Jihad memang murni dari KH. Hasyim 
Asy‟ari, sedangkan Resolusi Jihad berdasarkan dari fatwa jihad ini, resolusi 
jihad itu berkumpulmya Kiai-kiai se Jawa dan Madura di kantor Pengurus 
Besar (Hoof Bestuur) NU yang sekarang menjadi kantor PCNU Surabaya. 
Kiai-kiai dikumpulkan di kantor itu oleh KH. Hasyim Asy‟ari membahas 
masalah tentara Inggris yang akan datang ke Surabaya dalam rangka 
mengawasi gencatan senjata. Jadi kenapa sampai keluar Resolusi Jihad. Para 
Ulama, para Kiai-kiai itu sudah mensinyalir, tidak mungkin Inggris diam-diam 
kesini cuma melihat gencatan senjata itu, ternyata benar Belanda ikut di 
belakang Inggris karena Belanda tetap ingin menjajah lagi, Belanda tidak 
terima dikalahkan Jepang. Pertempuran itu pusatnya terjadi di Tugu Pahlawan. 
Fatwa jihad ini luar biasa pengaruhnya, disambut lagi dengan pertemuan 
di Purworejo, itu juga menguatkan lagi adanya Resolusi Jihad. Akhirnya 
Surabaya di datangi santri, dapat kiriman ribuan santri dari berbagai kota 
seperti Magelang, Semarang, Yogyakarta, Malang, Banyuwangi, bahkan 
sampai Bali yang kebanyakan agama Hindu itu mengirim juga rakyat ke 
Surabaya yang dipimpim I Gede Cokorda, bahkan beliaunya ikut gugur ketika 

































Peristiwa 10 November. Di daerah Bubutan banjir darah, banyak yang 
meninggal dunia, itupun para santri yang meninggal bukan tentara. 
Dicetuskannya Resolusi Jihad besarnya peranan umat Islam, khusunya 
para Ulama, para Kiai dan santri. Ketika Orde Baru yang dipegang oleh 
Soeharto, tidak suka dengan ini, oleh karena itu di hapuskan. Tidak ada dalam 
sejarah “Peristiwa 10 November” sampai dijadikan film, yang ada diganti oleh 
Soeharto “Peristiwa Jogja Kembali” dengan “Janur Kuning”. Itu yang dibesar-
besarkan oleh Soeharto, jadi yang berjasa itu tentara. Padahal kalau tidak ada 
Fatwa Jihad siapa yang mau menggerakkan umat ini? siapa yang mau 
mengirim santri?, kalau tidak ada Fatwa Jihad dari KH. Hasyim Asy‟ari. Oleh 
karena itu, kita (Nahdlatul Ulama) mengangkat kembali Resolusi Jihad lewat 
Fatwa Jihad. Jadi, seolah-olah Ulama, Kiai, dan orang Islam tidak pernah 
berajasa di Indonesia. Padahal murni Peristiwa 10 November adalah Ulama, 
tanpa digerakkan oleh Ulama tidak ada yang bisa. 
Dan ketika pada masa Presiden Jokowi atas usulan Nahdlatul Ulama 
(NU) diangkatlah masalah Resolusi Jihad sampai akhirnya dicarikan tempat 
tersendiri atau waktu tersendiri yang harusnya ada Hari Santri. Diambil dari 
mana Hari Santri yaitu Resolusi Jihad 22 Oktober, dimana dikeluarkannya 
Resolusi Jihad, itulah gerakan para santri yang bergabung dengan nasionalis. 
Santri yang nasionalis – nasionalis yang santri, manjadi Islam Nusantara.5 
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Harapannya dengan ditetapkan Hari Santri, semoga Hari Santri 
kedepannya akan selalu ada pada periode-periode yang selanjutnya, semoga 
santri juga dengan adanya Hari Santri semakin menumbuhkan jiwa nasionalis 
mereka, karena santri pada masa kemerdekaan turut berperan aktif dalam 
mempertahankan kemerdekaan, diharapkan para santri bisa meneladani para 
kiai dan santri terdahulu. Semangat Hari Santri diharapkan bisa memotivasi 
santri dalam era global ini, karena selama ini santri masih dipandang sebelah 
mata dan kurang berkontribusi oleh beberapa kalangan, dengan adanya Hari 
Santri mereka punya motivasi untuk memajukan bangsa dan negara. Namun, 
tidak hanya para santri saja tetapi juga kita sebagai warga negara Indonesia 
khususnya anak-anak muda Indonesia lebih mencintai tanah air, 
menumbuhkan jiwa nasionalis, dan semangat rela berkorban untuk bangsa dan 
negara. 
B. Respon Muhammadiyah 
Menurut respon (tanggapan) dari beliau, bahwa Muhammadiyah “tidak 
setuju/menolak” terhadap Penetapan Hari Santri. Ada lima (5) alasan 
Muhammadiyah tidak setuju Hari Santri. 
Alasan yang Pertama, terlalu banyak hari besar Islam. Menurut Ketua 
Umum PP Muhammadiyah Dr.H.Haedar Nashir, hari besar keagamaan yang 
ada dan disepakati bersama di kalangan ummat Islam sudah cukup. Kedua, 
berpotensi memecah Ukhuwah Islamiyah. Penetapan Hari Santri Nasional 
berpotensi memecah belah umat. Pasalnya umat Islam di Indonesia tidak 
semua santri, jadi seremonial tersebut akan mengotak-ngotakan santri dan non 

































santri. Ketiga, milik satu kelompok. Tujuan diadakannya peringatan Hari 
Santri Nasional tentu untuk mengenang perjuangan-perjuangan para Kyai dan 
santri, baik perjuangan fisik maupun non fisik. Namun perjuangan tersebut 
hanya dimiliki satu ormas saja, yaitu NU (Nahdlatul Ulama). Hingga seakan-
akan pemerintah menganakemaskan NU saja, dan mengabaikan ormas yang 
lain. Keempat, banyak permasalahan umat yang lebih penting. Seremonial 
memperingati Hari Santri Nasional membuang-buang energi dan masih 
banyak hal-hal penting yang harus dilakukan ormas-ormas besar itu Umat 
Islam Indonesia masih sangat tertinggal jauh dalam masalah iptek dan 
ekonomi. Dan alasan kelima, ditunggangi kepentingan. Dikhawatirkan oleh 
sebagian ormas sebagai agenda liberalisme terselubung.
6
 
Namun, permasalahan utama dalam perbedaan pendapat menjadi dua hal 
yaitu: Pertama, nama dari Hari Santri Nasional seperti hanya terkonsentrasi 
pada santri itu sendiri, tidak mencakup sisi ke-Islaman secara keseluruhannya. 
Kedua, penetapan tanggal Hari Santri Nasional pada 22 Oktober lebih 
cenderung berpihak pada salah satu kelompok atau organisasi masyarakat 
Islam yaitu Nahdlatul Ulama dengan KH. Hasyim Asy‟ari yang mengeluarkan 
Resolusi Jihad pada 22 Oktober 1945. Dua hal tersebut merupakan 
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C.  Respon Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) 
Dengan penetapan Hari Santri, pihak LDII sendiri tidak menolak 
ataupun mempermasalahkan, dan mendukung penetapan tersebut yang 
bertujuan baik. Untuk sebuah instannnya ukhuwah Islamiyah dan ukhuwah 
wathoniyah, Karena Hari Santri adanya di seluruh Indonesia tidak di seluruh 
dunia ada, sepertinya ukhuwah ini kita perlu ciptakan karena kita ini adalah 
orang Indonesia . Bhineka tunggal ika menjadi satu, berbeda-beda tetapi tetap 
satu, sama saudara Islam pun harus saling menghormati. Dalam kondisi 
seperti itu, moment Hari Santri benar-benar kita manfaatkan, karena tidak 
membedakan dari golongan Islam modern atau Islam ortodoks atau Islam 
yang bagaimana. 
LDII juga berdasarkan al-Quran dan Hadits, dan juga mendukung NKRI 
harga mati, hampir sama dengan NU, artinya mendahulukan kepentingan 
bangsa dan Negara bukan golongan. Dari situ LDII membaca bahwasannya 
peringatan atau makna Hari Santri itu sendiri maknanya sebenarnya ada, 
karena kita sebagai umat Islam atau organisasi (ormas Islam)  memberikan 
wadah untuk saling memberikan masukan, saling memberikan kontribusi baik 
kepada masyarakat, kepada pemerintah maupun untuk ormas LDII sendiri. 
Dalam hal ini, dengan adanya peringatan Hari Santri ini merupakan 
kesempatan yang baik bagi LDII untuk bisa saling bertukar pikiran dan 
harapan pak Akhamd Setiadi (Ketua DPD LDII Surabaya) bahwasannya 
“kalau dengan adanya Hari Santri ini bisa memberikan forum-forum yang 

































sifatnya memberikan masukan, masukan kepada Pemerintah, masukan kepada 
Dewan, forum discussion. Jadi, apa yang dibutuhkan masyarakat dalam 
rangka misalnya revolusi industri, hasil dari forum discussion tersebut 
diberikan kepada Pemerintah, dari itu ormas diberikan ruang untuk bisa 
memberikan masukan kepada Pemerintah, karena memang Pemerintah 
tergantung dari parlemen, sementara kadang juga tidak mau mendengar. Maka 
dari itu kesempatan Hari Santri harus ada forum-forum grup discussion untuk 
itu bisa bagaimana Islam di Indonesia bisa berkembang, bisa tetap selaras 
walaupun mengedapankan kesamaannya tidak perbedaannya, ini yang perlu 
ditingkatkan. Secara simbolis memang ada banyak peringatan-peringatan, ada 
yang sifatnya bagaimana membangun umat itu perlu ada pada saat itu, 
membangun umat dengan cara memberikan masukan kepada Pemerintah, 
mungkin para pendidik, para alim ulama ini diajak diskusi mengenai 
bagaimana pencegahan terhadap misalnya „pengaruh gadget‟ itu yang perlu 
ditingkatkan, sebagaimana „mencegah pengaruh narkoba‟ ini juga perlu 
discussion kemudian menjadi sebuah tindakan nyata baik bagi ormas itu 
sendiri atau seluruh ormas-ormas Islam yang ada di Surabaya khususnya. 
Rekomendasi-rekomendasi ini diberikan Pemerintah untuk bagian dari hasil 
pemikiran ormas-ormas untuk Pemerintah bisa memilah dan memilih langkah-
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Dari hasil penelitian di atas, maka dengan skripsi ini penulis dapat 
menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Santri adalah orang atau sekelompok orang yang mendalami agama 
Islam di lingkungan pondok pesantren. Atau orang yang mendalami 
agama Islam. Peran santri sangat besar dalam memperjuangkan 
kemerdekaan Indonesia. Pada saat para sekutu ingin menjajah bangsa 
Indonesia, membuat banyak kekacauan di berbagai tempat 
khususnya Surabaya. Akhirnya, dicetuskanlah resolusi jihad oleh 
kiai-kiai se Jawa dan Madura yang berdasarkan fatwa jihad dari KH. 
Hasyim Asy‟ari. Dari pengaruh fatwa jihad itulah yang menjadi 
pemantik semangat dan menginspirasi pejuang santri dan warga 
untuk terjun ke medan melawan penjajah. Kota Surabaya didatangi 
santri-santri dari berbagai kota. Bahkan, para santri banyak yang 
meninggal dalam peperangan itu demi mempertahankan tanah air. 
Peran masyarakat Indonesia sangat besar, khususnya Ulama dan 
santri. Ketika pada masa Presiden Joko Widodo atas usulan 
Nahdlatul Ulama (NU) diangkatlah masalah Resolusi Jihad dan 
akhirnya dicarikan tempat tersendiri atau waktu tersendiri yang 
harusnya ada Hari Santri. Dengan proses panjang, akhirnya Presiden 

































Joko Widodo menandatangani Keputusan Presiden Nomor 22 Tahun 
2015 (Keppres No. 22/2015) tentang Hari Santri. Hari santri diambil 
dari dikeluarkannya Resolusi Jihad 22 Oktober. 
2. Kota Surabaya merupakan Ibukota Provinsi Jawa Timur dengan luas 
wilayah seluruhnya kurang lebih 326,36 km2. Batas wilayah Kota 
Surabaya yaitu batas sebelah utara adalah Laut Jawa dan Selat 
Madura, batas sebelah selatan merupakan Kabupaten Sidoarjo, batas 
sebelah barat merupakan Kabupaten Gresik, serta batas sebelah timur 
adalah selat Madura. Dimana Surabaya didominasi penduduk yang 
beragama Islam yaitu sekitar 84,4%. Di Surabaya juga ada organisasi 
masyarakat Islam seperti Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII), dan sebagainya. 
3. Respon atau tanggapan tentang Hari Santri, dari 3 (tiga) ormas yang 
ada di Surabaya yaitu Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, dan 
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Ketiga ormas tersebut, 
yang tidak setuju adalah Muhammadiyah. Salah satu alasan dari 
Muhammadiyah adanya penetapan hari santri akan berpotensi 
memecah belah umat, pasalanya umat Islam tidak semua santri, ada 






































Setelah melakukan penelitian mengenai Hari Santri dan Respon 
Organisasi Nahdlatul Ulama (NU), Muhammadiyah, Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia di Surabaya Tahun 2015-2018, sebagai akhir dari penulisan skripsi 
ini, penulis ingin menyampaikan saran sebagaimana berikut:  
1. Penulis menyarankan khususnya kepada Mahasiswa Sejarah 
Peradaban Islam Fakultas Adab dan Humaniora untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai Hari Santri, tidak hanya Hari Santri 
saja tetapi juga sejarah Resolusi Jihad khususnya. 
2. Diharapkan adanya Hari Santri ini tetap selalu ada ditanamkan jiwa 
nasionalisme pemuda-pemuda, dimana peristiwa Resolusi Jihad 
dalam mempertahankan kemerdekaan, dan untuk tidak melupakan 
sejarah perjuangan ulama dan santri. 
3. Berdasarkan latar belakang Hari Santri terhadap perjuangan ulama 
dan santri, diharapkan agar bisa dijadikan teladan bagi masyarakat 
untuk menghargai perjuangan dalam mempertahankan kemerdekaan 









































Abdurrahman, Dudung. Metodologi Penelitian Sejarah. Jakarta: PT Logos 
Wacana Ilmu, 1999. 
Aziz, Munawir. Pahlawan Santri: Tulang Punggung Pergerakan Nasional. 
Jakarta: Pustaka Compass, 2016. 
Bintarto, R. Buku Penuntun Geografi Sosial. Yogyakarta: Penerbit U.P Spring, 
1977. 
Bustami, Abdul Latif. Resolusi Jihad “Perjuangan Ulama: dari Menegakkan 
Agama Hingga Negara”. Jombang: Pustaka Tebuireng, 2015. 
Daldjoeni. Pengantar Geografi. Bandung: Penerbit Alumni, 1982. 
Dhofier, Zamakhsyari. Tradisi Pesantren. Jakarta: LP3ES, 1994. 
Djaelani, Abdul Qadir. Peran Ulama dan Santri; dalam Perjuangan Politik Islam 
di Indonesia. Surabaya: Bina Ilmu, 1994. 
Guyanie, Gugun el-. Resolusi Jihad Paling Syar‟i. Yogyakarta: Pustaka 
Pesantren, 2010. 
Hazim, Nur Khalit. Kamus Lengkap Bahasa Indonesia. Surabaya: Terbit Terang, 
2004. 
Ismail, Faisal. NU, Gus Durisme dan Politik Kiai. Yogyakarta: Tiara Wacana 
Yogya, 1999. 
Jurdi, Syarifuddin. Muhammadiyah dalam Dinamika Politik Indonesia 1966-
2006. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 
Kayyis, Isno el-. Perjuangan Laskar Hizbullah di Jawa Timur. Jombang: Pustaka 
Tebuireng, 2015. 
Kartodirjo, Sartono. Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 1992. 
Kuntowijoyo. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Yayasan Bentang Budaya, 
2001. 
Latief, KH. Hasyim. Laskar Hizbullah Berjuang Menegakkan Negara RI. Jakarta: 
LTN PBNU, 1995. 

































Madjid, Nurcholish. Bilik-Bilik Pesantren; Sebuah Potret Perjalanan. Jakarta: 
Paramadina, 1997. 
Mastuhu. Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren. Jakarta: INIS, 1994. 
Mohammad, Herry. Tokoh-Tokoh Islam yang Berpengaruh Abad 20. Jakarta: 
Gema Insani Press, 2006. 
Muhid, Abdul. Pondok Pesantren Agribisnis. Suarabaya: Kemenag RI, 2010. 
Mumazziq Z, Rijal. Surabaya: Kota Pahlawan Santri. Surabaya: LTN NU, 2017. 
Nashir, Haedar. Muhammadiyah Gerakan Pembaruan. Yogyakarta: Suara 
Muhammadiyah, 2016. 
Nasution, Harun (ed.). Ensiklopedia Islam. Jakarta: Depag RI, 1993. 
Purwantana, Hugiono P.K. Pengantar Ilmu Sejarah. Yogyakarta: Bentang 
Budaya, 1995. 
Rahardjo, Dawam (ed). Pesantren dan Pembaharuan. Jakarta: LP3ES, 1985. 
Rahmat, Jalaluddin. Psikologi Komunikasi. Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 
2004. 
Susanto, Nugroho Noto. Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer. Jakarta: 
Yayasan Idayu, 1978. 
Tim Penulis. Menembus Benteng Tradisi: Sejarah Muhammadiyah Jawa Timur 
1921-2004. Surabaya: Hikmah Press, 2004. 
Trisnaningsih. Demografi. Yogayakarta: Media Akademi, 2016. 
Yasin, Moch. Arti dan Tujuan Demografi; dalam Dasar-dasar Demografi. 
Jakarta: Lembaga Demografi Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 1981. 
Yusuf, Yunan, Yusron Razak, dkk. Ensiklopedi Muhammadiyah. Jakarta: PT Raja 







































Muhammad Solahuddin Azmy, Wawancara, Surabaya, 23 Januari 2019. 
Hamri, Wawancara, Surabaya, 15 Maret 2019. 
Akhmad Setiadi, Wawancara, Surabaya, 04 Mei 2019. 




eppres.22.Oktober.Jadi.Hari.Santri, diakses tanggal 15 Oktober 2015 
www.pikiran-rakyat.com/nasional/2015/10/22/347056/ini-alasan-22-oktober-hari-
santri-nasional, diakses tanggal 22 Oktober 2015 
https://m.cnnindonesia.com/nasional/20171020193024-20-249867/di-balik-
sejarah-hari-santri-era-jokowi, diakses tanggal 22 Oktober 2017 
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/54466/keppres-no-22-tahun-2015 
 
  
